Jurnal Geodesi Undip | April 2013

VISUALISASI HASIL IDENTIFIKASI DAERAH RAWAN KECELAKAAN BERBASISSISTEM
INFORMASI GEOGRAFISDENGAN TAMPILAN FLASH
(Studi Kasus K ota Semar ang)
Muhammad Uly&’, Ir. Sawitri Subiyanto, M.SP, Andri Suprayogi ST,.MP

Y Mahasiswa Teknik Geodesi Universitas Diponegoro
2 Dosen Pembimbing | Teknik Geodesi Universitas Dgmoro
% Dosen Pembimbing Il Teknik Geodesi Universitasdiggoro

ABSTRAK

Kecelakaan adalah suatu rentetan kejadian yangrjasmengkibatkan kematian, luka atau kerusakan
harta benda yang tidak disengaja dan terjadi dhjatau tempat terbuka untuk umum dan digunakark ualu
lintas kendaraan. Kecelakaan lalulintas adalahuskejadian yang disebabkan oleh banyak faktor, ypaga
dasarnya disebabkan oleh gabungan dari faktor+fakéona, yaitu : pemakai jalan (manusia), kendariadan,
dan lingkungan. Kriteria Daerah Rawan Kecelakaadiiambil dari Dinas Perhubungan, dan Pekerjaamutdm
, yaitu : berdasarkan jumlah korban manusia, jumpklaku kecelakaan, dan tingkat kecelakaan yajagpier

Pemilihan Peta Flash karena jaman yang semakin rmod&aka kebutuhan peta digital meningkat,
pemilihan flash yang berbentuk virtual membuat téempmenarik dan mudah dipakai penggunanya.

Dari hasil perhitungan diketahui ada 4 jalan yaarstatus sangat rawan yaitu : Jalan Brigjen Swugdiart
Jalan Perintis Kemerdekaan, Jalan Kaligawe, daanJébs Sudarso. Sedangkan dari perbandingan dengan
faktor penyebab, ada 4 jalan rawan yang mempuuoteinsi kecelakaan dari faktor penyebabnya yaialan
Brigjend Sudiarto, Dr Setiabudi, Perintis Kemerdekdan Siliwangi.

Aplikasi peta daerah rawan kecelakaan Kota Semararigentuk Flash dapat di publish dalam format
* swf (perlu flash player plugin) untuk web browstan android. Sedangkan format *.exe (stand albasya
untuk windows
Kata kunci : Kecelakaan, Lalulintas, Flash, Semgran

ABSTRACT

The accident is a series of events that usually lead to death, injury or property damage is not
intentional and occurred on the street or place open to the public and used for vehicular traffic. Traffic accident
isan event that is caused by many factors, which are basically caused by a combination of factors, namely: road
users (people), vehicle, road and environment. Criteria for Accident prone regionsis taken from the Department
of Transportation, and Public Works, namely: based on the number of human casualties, the number of
perpetrators of accidents, and the rate of accidents.

Selection of Flash map for the modern era, the need for increased digital maps, election virtual shaped
flash makes the look interesting and easy to use user.

From the calculation, there are 4 known status is prone roads are: Brigjend Sudiarto Road, Perintis
Kemerdekaan Road, Kaligawe Road and Jalan Yos Sudarso. Meanwhile, from the comparison with the causes,
there are 4 roads prone to accidents that have the potential of contributing factors, namely: Road Brigjend
Sudiarto, Dr Setiabudi, Perintis Kemerdekaan and Sliwangi.

Accident-prone area maps application Semarang shape can be published in Flash format *. Snf (need
a flash player plugin) for the web browser and the android. While the format *. Exe (stand alone) is only for
windows.

Keywords: Accident, Traffic, Flash, Semarang
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l. PENDAHULUAN

Kota Semarang merupakan ibukota Jawa Tengah. Selk@tgametropolitan pertumbuhan penduduk di
Semarang terus mengalami peningkatan per tahuBayadata sensus penduduk tahun 2011 jumlah peikdudu
di Kota Semarang adalah 938.802 Jiwa dengan timgkatimbuhan penduduk per tahun dari tahun 2008-201
sebesar 1,54% (sumber : BPS Semarang). Seiringaddngrtambahnya jumlah penduduk di Kota Semarang
tiap tahunnya menyebabkan kebutuhan akan transpgutg semakin meningkat, secara tidak langsumg ak
memperbesar resiko tumbuhnya permasalahan lahis|ineperti kecelakaan.

Menurut Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 43 tahun 1993 tentang Prasarana dan Lalu lintas Jalan,
kecelakaan lalu lintas adalah suatu peristiwa @injayang tidak disangka — sangka dan tidak dis@ngaj
melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pemakailgtaya, mengakibatkan korban manusia atau kanugi
harta benda.

Identifikasi daerah rawan kecelakaan lalu lintadipoé dua tahapan diantaranya sejarah kecelakaan
(accident history) dari seluruh wilayah studi d#pai untuk memilih beberapa lokasi yang rawarhaeiap
kecelakaan dan lokasi terpilih dipelajari secatailtentuk menemukan penanganan yang dilakukan.

Permasalahan yang muncul dari latar belakang pemelyang telah dijabarkan sebelumnya adalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana cara mengidentifikasi dan analisis daeelekaan sehingga diketahui daerah rawan
kecelakaan?

2. Bagaimana cara mengetahui daerah potensi rawatakaaa berdasarkan faktor jalannya?

3. Bagaimana hubungan daerah potensi rawan kecelale@gan daerah rawan dari hasil perhitungan
data kecelakaan?

4. Bagaimanakah membuat tampilan peta daerah rawatekaan di Kota Semarang dengan Flash?

Penetuan daerah rawan kecelakaan berbasis Sisferm#isi Geografis merupakan suatu penelitian
dengan cakupan luas, maka dari itu ditetapkan datassalah serta asumsi, meliputi :

1. Lokasi studi adalah jaringan jalan yang tercataBallantas Semarang terdapat peristiwa kecelakaan
lalu lintas.
1. Data yang digunakan bersumber dari Satlantas Semafinas Bina Marga, Bappeda dan Dinas
Perhubungan.
2. Kriteria jalan yang diamati adalah jalan kelash #talas 1l sebagai jalan utama Kota Semarang.
Faktor jalan yang diamati dari kelandaian, hambatanping dan kinerja jalan.
4. Hasil dari penelitian ini dengan menggunakan peng&an dan pengolahannya di ArcGis yang
merupakan program berbasis Sistem Informasi Geisdgrafmudian di tampilkan dengan Flash.

w
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Gambar 1. Daerah Penelitian Kota Semarang

[1.1.  Alat dan Bahan
1. Perangkat KeragHardware), antara lain adalah :
a. 1 unit notebook dengan spesifikasi ; Intel corai@ 8.2GHz, 2 Gb RAM, Harddisk 320 Gb.
b. Kamera digital.
2. Perangakat LunalS¢ftware), antara lain adalah :
a. Software Arc GIS 9.3
b. Adobe Flash Professional CS3
c. Microsoft office 2007
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Data kecelakaan Kota Semarang dari SATLANTAS Kam&ang tahun 2009-2011.
2. Peta Jalan Kota Semarang bentuk *shp (shapefile)Ditaas Perhubungan Kota Semarang dan Dinas
Bina Marga Kota Semarang tahun 2011.
3. Data volume lalu lintas rata-rata per jalan Kotan8eang dari dinas Perhubungan Kota Semarang
tahun 2009.
4. Data hambatan samping jalan dari Dinas PerhubukigemSemarang tahun 2009.
Data inventaris jalan Kota Semarang dari Dinas Bliaaga Semarang tahun 2007.
6. Peta kontur bentuk *Shp dari Bappeda Semarang t200¥.

o
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Gambar 2. Diagram Alir Pengolahan data
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[I. HASIL DAN PEMBAHASAN
[11.1.  Perhitungan Faktor Banyak K ecelakaan

A. Pengolahan Data Jumlah Korban Manusia(JKM)

Dalam perhitungan korban kecelakaan (JKM) , dateyy@gibutuhkan yaitu hanya data korban di suatu
jalan (Meninggal Dunia(MD), Luka Berat(LB), Lukari®jan(LK). Korban meninggal dunia berbobot 3, korban
luka berat berbobot 2, dan luka ringan berbobosehingga akan didapatkan nilai total yang merupakan
penjumlahan nilai dari hasil pembobotan tersebut.

B. Pengolahan Data Jumlah Pelaku Kecelakaan(JPK)
Dalam pengolahan jumlah pelaku kecelakaan, hamggal menyeleksi kendaraan yang terlibat,
maupun perseorangan tiap-tiap jalan yang diamati.

C. Pengolahan Data Tingkat Angka Kecelakaan(TAK)

Daerah rawan kecelakaan bisa didasarkan dari akegelakaan atau banyaknya kecelakaan di ruas
suatu jalan. Perhitungan angka kecelakaan ini lbentgan langsung dengan jumlah kecelakaan, rawahktywa
pengamatan, Volume lalu lintas dan panjang jalam&s yang digunakan bersumber dari Dinas Perhulbunga
dan PU :

TAK = (FK X ZOE)/(LHRE X N X L X 365))....ceeeeeeeieeeeeeeeee s en e 3.1)

Keterangan :

TAK = tingkat kecelakaan tiap jalan.

FK = jumlah kecelakaan selama T tahun
n = jumlah tahun data (th)

L = panjang ruas jalan yang ditinjau (km)
LHRt = Volume lalu lintas rata-rata

D. Daerah Rawan Kecelakaan (KK)
Hasil akhir tingkat kerawanan kecelakaan suatu afteextau jalan dapat dihitung dengan model
aritmatika yaitu :
KK = (12X IKM) + (3XIPK ) + (L X TAK ) 1ottt 1B

Tabel 1. Hasil Perhitungan Daerah Rawan

JKM JPK (Jumlah TAK KK
No Nama Jalan (Jumlah Pelaku (Tingkat (Daerah | Presentase
Kor ba?” K ecelakaan angka Rawan)
Manusia) K ecelakan)
1 A Yani 39 30 235,354 793,354 3,20%
2 Abdul R. Saleh 2 4 19,385 55,385 0,22%
3 Agus Salim 2 2 18,47 48,47 0,20%
4 Brigjend Katamso 11 8 25,468 181,468 0,73%
5 Brigjend sudiarto 98 79 233,424 1646,42 6,64%
6 Citarum 6 3 89,84 170,84 0,69%
7 Diponegoro 10 8 52,288 196,288 0,79%
8 Dr. Cipto 53 33 142,307 877,307 3,54%
9 Dr. Setiabudi 66 50 95,878 1037,88 4,18%
10 Dr. Sutomo 12 13 159,177 342,17 1,38%
11 Dr. Wabhidin 19 18 95,583 377,583 1,52%
12 Fatmawati 7 8 44,192 152,192 0,61%
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13 Gajah mada 25 22 156,712 522,712 2,11%
14 Gunung pati 22 17 31,08 346,08 1,40%
15 Imam Bonjol 8 14 91,98 229,98 0,93%

16 Indraprasta 7 8 92,612 200,612 0,81%
17 Jend Sudirman 12 15 72,615 261,615 1,05%
18 Kaligarang 12 10 161,344 335,344 1,35%
19 Kaligawe 94 72 125,029 1469,03 5,92%

Kedung Mundu

20 Raya 18 15 47,345 308,345 1,24%

21 Kompol maksum 5 7 127,064 208,064 0,84%
22 Letjen Haryono 66 54 270,794 122479 4,94%
23 Letjen Soeprapto 4 6 86,718 152,718 0,62%
24 Majapahit 15 10 39,021 249,021 1,00%

25 Mh. Thamrin 6 6 73,623 163,623 0,66%

26 Pahlawan 18 20 282,843 558,843 2,25%
27 Pamularsih 35 22 216,365 702,365 2,83%
28 Pandanaran 15 24 143,134 395,134 1,599
29 Pemuda 63 62 242,586 1184,659 4,78%

Perintis

30 kemerdakaan 73 71 238,708 132771 5,35%
31 Raden patah 5 4 110,31 182,31 0,74%
32 S. Parman 35 23 95,366 584,366 2,36%
33 Siliwangi 64 51 237,204 1158,2 4,67%

34 Soekarno hatta 68 57 72,555 1059|56 4,27%
35 Sriwijaya 42 30 141,736 735,736 2,97%

36 Sugiopranoto 25 23 190,242 559,242 2,25%
37 Sultan agung 31 33 150,425 621,425 2,51%
38 Tentara pelajar 14 26 174,994 420,999 1,70%
39 Teuku umar 7 9 108,822 219,892 0,89%
40 Veteran 36 22 405,844 903,844 3,64%
41 Walisongo 60 60 151,922 1051,92 4,24%
42 Yos Sudarso 101 74 149,705 1583|711 6,39%

.Untuk menetukan daerah rawan atau tidak ditentdkaininterval kelas. Penentuan jumlah kelas yaitu
ada 4 kelas: sangat rawan, rawan, aman dan sangat enentuan tiap inteval dapat dihitung dengan:

IK = (NMaKS-NMIN) / JK ..ot ee e (3.3)

IK disini merupakan interval kelas, Nmaks atau initeaksimum, Nmin atau Nilai Minimum, dan
jumlah kelas (JK).
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Tabel 2. Hasil Klasifikasi Daerah Rawan

No Nama Jalan Tingkat Rawan | No Nama Jalan Tingkat Rawan
1 | AYani Aman 22 | Letjen Haryono Rawan

2 | Abdul R. Saleh Sangat Aman 28  Letjen Soeprapto ng&aAman

3 | Agus Salim Sangat Aman 24 Majapahit Sangat Aman
4 | Brigjend Katamso Sangat Aman 25  Mh. Thamrin ShAgzan

5 | Brigjend sudiarto Sangat Rawan 26  Pahlawan Aman

6 | Citarum Sangat Aman 27/  Pamularsih Aman

7 Diponegoro Sangat Aman 28 Pandanaran Sangat Amar
8 | Dr. Cipto Rawan 29| Pemuda Rawan

9 | Dr. Setiabudi Rawan 30| Perintis kemerdakaan S&maan

10 | Dr. Sutomo Sangat Aman 31 Raden patah Sangab Ama
11 | Dr. Wahidin Sangat Aman 32 S.Parman Aman

12 | Fatmawati Sangat Aman 33  Siliwangi Rawan

13 | Gajah mada Aman 34  Soekarno hatta Rawan

14 | Gunung pati Sangat Aman 35  Sriwijaya Aman

15 | Imam Bonjol Sangat Aman 3§  Sugiopranoto Aman

16 | Indraprasta Sangat Aman 3Ff  Sultan agung Aman

17 | Jend Sudirman Sangat Aman 38 Tentara pelajar gabaman

18 | Kaligarang Sangat Aman 39 Teuku umar Sangat Aman
19 | Kaligawe Sangat Rawan A4( Veteran Rawan

20 | Kedung Mundu Raya| Sangat Aman 41 Walisongo Rawan

21 | Kompol maksum Sangat Aman 4?2 Yos Sudarso S&wean

[11.2.  Pengolahan Faktor Potens Kecelakaan
A. Kelandaian Jalan
1) Untuk mengetahui kelandaian atau slope tiap jalengdn menggunakan overlay DEM atau
Digital Elevation Model. Sementara itu klasifikéslandaian menurut jalan perkotaan dari Dirjen Bierga
adalah:
Tabel 3. Klasifikasi Kelandaian

Kelandaian Klasifikas
0-3,0% Sangat Datar
3,1-5,0% Datar
5,1-10% Curam
>10% Sangat Curam

B. Hambatan Samping

Hambatan samping yang berpengaruh diantaranya :

» Pejalan Kakikbobot = 0,5

« Kendaraan parkibobot = 1,0

» Kendaraan lambatbobot = 0,4

« Kendaraan masuk dan keluar ke ruas jatdobot = 0,7

» Pedagang kaki lima (PKlspbobot = 1,0

Tingkat hambatan samping dikelompokkan dalam limkd dari sangat rendah sampai sangat tinggi
sebagai fungsi dari frekuensi kejadian hambatarpsagisepanjang segmen jalan yang diamati.
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C. Kinerja Jalan

Dalam menentukan tingkat kinerja jalan, diperlukata volume lalulintas rata-rata dalam hal ini LHRt
(pengamatan setahun) dan kapasitas jalan (C). lBenmkéapasitas sendiri berdasarkan data inventdais yang
diamati berdasarkan MKJI 1997:

C=Co X FGuy X FCop X FCEX FSrs turveerrreieririieiiiieirieesresssinee e nneessnee e (3.3)
Keterangan C = Kapasitas (smp/jam

Cco = Kapasitas dasar (smp/jam)

FGy = Faktor penyesuaian lebar jalan

FGp = Faktor penyesuaian pembagian arah

FGr = Faktor penyesuaian gangguan samping

FCs = Faktor penyesuaian ukuran kota

LY = e I | SRS (3.4)
keterangan : VCR = rasio kinerja jalan

LHRt = Volume lalu lintas rata-rata seaftahun (smp/jam)

C = Kapasitas jalan(smp/jam).

Tabel 4. Hasil Penentuan Klasifikasi Perfaktor

No Nama Jalan Kelandaian Hambatan Kinerja Jalan
Samping

1 A Yani Sangat Datar Tinggi Buruk

2 Abdul R. Saleh Datar Sedang Sangat Baik

3 Agus Salim Sangat Datar Sedang Cukup Baik

4 Brigjend Katamso Sangat Data Sedang Buruk

5 Brigjend Sudiarto Sangat Datar Tinggi Buruk

6 Citarum Sangat Datar Tinggi Cukup Baik

7 Diponegoro Curam Rendah Sangat Baik

8 Dr. Cipto Sangat Datar Sedang Sangat Bai

9 Dr. Setiabudi Curam Sangat Tinggi Baik

10 Dr. Sutomo Datar Tinggi Sangat Baik

11 Dr. Wahidin Curam Sedang Baik

12 Fatmawati Sangat Datar Sedang Sangat Baik

13 Gajah Mada Sangat Data Sangat Tinggi Buruk

14 Gunung Pati Curam Sedang Sangat Bai

15 Imam Bonjol Sangat Datar Sedang Sangat Baik

16 Indraprasta Sangat Data Rendah Baik

17 Jend Sudirman Sangat Datar Sedang Sangat Buruk

18 Kaligarang Datar Rendah Buruk

19 Kaligawe Sangat Datar Tinggi Baik

20 Kedung Mundu Datar Tinggi Sangat Baik
Raya

21 Kompol Maksum Sangat Datar Sedang Sangat Baik

22 Letjen Haryono Sangat Datar Sangat Tinggi SaRgikt

23 Letjen Soeprapto Sangat Datar Rendah Cukup Balk

24 Majapahit Sangat Datar Sedang Buruk

25 Mh. Thamrin Sangat Datar Tinggi Baik

26 Pahlawan Sangat Data Tinggi Cukup Baik

Volume 2, Nomor 2, Tahun 2013, (ISSN : 2337-845X)

121



Jurnal Geodesi Undip | April 2013

27 Pamularsih Datar Tinggi Sangat Baik

28 Pandanaran Sangat Datar Sangat Tinggi Cukup Bajik

29 Pemuda Sangat Data Tinggi Baik

30 Perintis Datar Sangat Tinggi Buruk
Kemerdakaan

31 Raden Patah Sangat Datar Sedang Sangat Baik

32 S. Parman Curam Sedang Buruk

33 Siliwangi Sangat Datar Tinggi Buruk

34 Soekarno Hatta Sangat Datalr Rendah Buruk

35 Sriwijaya Curam Sedang Sangat Baik

36 Sugiopranoto Sangat Data Rendah Cukup Baik

37 Sultan Agung Curam Sedang Sangat Baik

38 Tentara Pelajar Datar Tinggi Buruk

39 Teuku Umar Curam Tinggi Sangat Buruk

40 Veteran Curam Sedang Sangat Baik

41 Walisongo Datar Tinggi Sangat Baik

42 Yos Sudarso Sangat Dataf Sedang Sangat Bdik

Total untuk semua penilaian faktor perjalannyl tantukan kelas untuk hasil jalan potensi atdaki
Penilaian kelas dari interval kelas menurut Nmakmjn dan jumlah kelas yaitu 2 kelas.

Tabel 5. Hasil Perhitungan Potensi Kecelakaan

No Nama Jalan Faktor Jalan No Nama Jalan Faktor Jalan

1 [AYani Berpotensi 22| Letjen Haryono Tidak Berpotengd
2 |Abdul R. Saleh Tidak Berpotensii 2B Letjen Soeprapto | daKBerpotensi

3 |Agus Salim Tidak Berpotensi| 24 Majapahit Berpotensi

4 [Brigjend Katamso Tidak Berpotensf 26 Mh. Thamrin Tidekpotensi

5 |Brigjend sudiarto Berpotensi 26 Pahlawan Tidak Bemsit

6 |Citarum Tidak Berpotensi 21 Pamularsih Tidak Berpatenp
7 |Diponegoro Tidak Berpotensi| 28 Pandanaran Berpotensi

8 |Dr. Cipto Tidak Berpotensi| 29 Pemuda Tidak Berpotensi
9 |Dr. Setiabudi Berpotensi 30 Perintis kemerdakaan Bengo

10 |Dr. Sutomo Tidak Berpotensi| 31 Raden patah Tidak @ensi

11 [Dr. Wahidin Tidak Berpotensi| 32 S. Parman Berpotensi

12 [fatmawati Tidak Berpotensi| 33 Siliwangi Berpotensi

13 |Gajah mada Berpotensi 3#  Soekarno hatta Tidak Bergiote
14 [Gunung pati Tidak Berpotensif ~ 3p  Sriwijaya Tidak Beepsi

15 {Imam Bonjol Tidak Berpotensi| 36 Sugiopranoto TidakiBéensi

16 |[Indraprasta Tidak Berpotens 37 Sultan agung Tidakdensi

17 |Jend Sudirman Berpotensi 38 Tentara pelajar Berpotens

18 |Kaligarang Berpotensi 39 Teuku umar Berpotensi

19 | Kaligawe Tidak Berpotensi| 40 Veteran Tidak Berpotengi
20 |Kedung Mundu Rayd Tidak Berpotengi 41 Walisongo TBalpotensi
21 [Kompol maksum Tidak Berpotensi 4R Yos Sudarso Tidadp&ensi
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Setelah diketahui daerah atau jalan yang rawanldexamn, tiap jalan tersebut dibandingkan dengan
jalan potensi rawan kecelakas@bagai faktor yang mempengaruhi banyaknya keaatakdari perbandingan
tersebut dapat diketahui faktor potensi rawan bersberpengaruh atau tidak.

Tabel 6. Hasil Hubungan Kondisi Daerah Rawan demy#ansi Kecelakaan

kondisi A kondisi B kondisi C kondisi D
Brigjend sudiarto Dr. Cipto A Yani Abdul R. Saleh
Dr. Setiabudi Kaligawe Gajah mada Agus Salim
Perintis kemerdakaan  Letjen Haryono Jend Sudirman rigjegdid Katamso
Siliwangi Pemuda Kaligarang Citarum
Soekarno hatta Majapahit Diponegoro
Veteran Pandanaran Dr. Sutomo
Walisongo S. Parman Dr. Wahidin
Yos Sudarso Tentara pelajar Fatmawati
Teuku umar Gunung pati
Imam Bonjol
Indraprasta

Kedung Mundu Raysg
Kompol maksum
Letjen Soeprapto

Mh. Thamrin
Pahlawan
Pamularsih

Raden patah
Sriwijaya

Sugiopranoto
Sultan agung

Ada 4 kondisi yang terjadi yaitu: kondisi A (daerawan — faktor berpotensi), kondisi B (daerah
rawan — faktor tidak berpotensi), kondisi C (daesatan — faktor berpotensi), kondisi D (daerah améaktor
tidak berpotensi). Yang menjadi masalah pada koriglislan C dimana faktor tidak sama dengan tingkat

kerawananan.
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1.3 Hasil Akhir Peta Rawan Flash

P peta rawen fix . - =

File View Control Debug

Skala 1 : 33750

Gambar 4.5 Hasil Akhir Peta Rawan Flash

Dari tampilan akhir, terdapat 4 tombol warna yaitmbol legenda umtuk memunculkan legenda peta,
tombol video untuk memunculkan video tentang kda@aa lalulintas, tombol rawan untuk mengetahui aaer
rawan pada peta, dan about me untuk identitas p&tmbu

Selain itu ada menu search untuk mencari jalandsarétan nama jalan, ini berfungsi sebagai shortcut,
atau bisa juga lewat pilihan jalan. Ada koordinatigpdan tombol zooming.

A. Aplikas Format SWF

Format swf atau shockwave file merupakan salah tsasil file export dari .fla yang dibuat. Swf bisa
dibuka di web browser, Android, maupun notebookku€angan dari file swf adalah untuk menampilkannya

perlu diinstall flash player plugin terlebih dahultermasuk di dalam android atau HP.
& G\pets rawan flashipeta rawan m.;wirmwzfm:m_ngmmrma%;'oﬁim a ‘ “‘ o] e

&I ™ |12 Ghpsta rawan fsshpeta raman fixawt v 4] % || &g o

Faverites

28 Gi\peta rawan flash\peta rawan fixswl

w v Pegev Sofetyv Toek @

Dene /8 Computer | Protected Mode: Off

Bl €70 @ | @ @] bzl N

Gambar 4.6 Hasil tampilan *.swf di intenet explorer
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1a Kecelakaan Kota Semarang

Gambar 4.7 Hasil tampilan *.swf di android

Aplikasi format swf sangat bergantung pada resalasisize hp ataupun web browser yang digunakan.
Seperti pada android tipe samsung galaxy w masibagesulit dalam pengoperasiannya karena size Igyar
yang masih kecil.

B. Aplikasi Format EXE

Format exe berbeda dengan swf, format ini hanya Hipakai di windows. Kelebihan format ini,
merupakan format yang stand alone artinya dapakdipanpa bantuan software lain atau aplikasi pjamg
lainnya.

— —
3 Adobe Flash Player 9 [E=REERr—c

File View Control Help

Peta Daerah Rawan Kecelakaan Kota Semarang

S

%‘N\ /

Sistem Koardinat : WGS 84
T

Proyeksi
s

Gambar 4.8 Hasil tampilan *.exe

V. KESIMPULAN DAN SARAN
IV.1. Kesimpulan
1. Dari hasil perhitungan diketahui ada 4 jalan yaegstatus sangat rawan yaitu : Jalan Brigjen
Sudiarto, Jalan Perintis Kemerdekaan, Jalan Kakgalan Jalan Yos Sudarso. Sedangkan jalan
yang berstatus rawan yaitu: Jalan Dr. Cipto, Diabadi, Letjen haryono, Pemuda, Siliwangi,
Soekarno-Hatta, Veteran, Walisongo
2. Dari hasil perhitungan potensi kecelakaan diketadué kondisi yaitu berpotensi atau tidak
berpotensi. Jalan yang berpotensi kecelakaan ad#ddém A.Yani, Brigjend Sudiarto, Dr
Setiabudi, Gajah mada, Jendral Sudirman, Kaliggraktajapahit, Pandanaran, Perintis
Kemerdekaan, S Parman, Siliwangi, Tentara Pelag@arku Umar.
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3. Dari hasil perbandingan hanya ada 4 jalan rawag ya@mpunyai potensi kecelakaan dari faktor
jalannya yaitu : Jalan Brigjend Sudiarto, Dr SeaidibPerintis Kemerdekaan dan Siliwangi.
4. Aplikasi aplikasi peta daerah rawan kecelakaan K&tanarang berbentuk Flash dengan cara
eksport file peta dari ArcGis dan pembuatan tonmtznligasi serta actionscriptnya hasilnya dapat
di publish dalam format *.swf dan *.exe, dimananfat *.swf lebih fleksibel dan unggul karena
dapat digunakan untuk web browser dan smartphoaa ahdroid sedangkan *.exe hanya
windows.
IV.2.  Saran
Pada penelitian selanjutnya diharapkan faktor ydiggnakan juga melalui metode kuisioner untuk
mendapatkan data perbandingan faktor yang palinmpeagaruhi dan lebih menguasai adobe flash agar
tampilan flash menjadi lebih sempurna.
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